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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 
1.1. Latar Belakang 

 

Teknologi informasi dan sistem informasi merupakan pengetahuan dasar 

yang dikembangkan lebih profesional didalam suatu organisasi. Adanya kegiatan 

terkomputerisasi yang mengolah data menjadi informasi menjadi sangat penting. 

Hal tersebut dikarenakan pengolahan data tersebut mampu memberikan manfaat 

yang besar bagi kinerja organisasi. Salah satu organisasi yang memerlukan sistem 

terkomputerisasi adalah sekolah (damayanti, 2021). 

Perkembangan ilmu pengetahuan dan kebutuhan teknologi informasi saat 

ini berkembang pesat. Penggunaan alat bantu komputer sebagai salah satu sarana 

penunjang dalam sistem informasi akuntansi dapat memberikan hasil yang lebih 

baik dan akurat. Begitupun dengan persaingan dalam dunia usaha saat ini juga 

semakin ketat (Aggy Pramana Gusman, 2019). 

Perusahaan yang bergerak di bidang usaha dagang semakin banyak, 

terutama untuk kelas usaha kecil dan menengah. Data transaksi dan laporan 

transaksi serta laporan keuangan yang baik sangat dibutuhkan guna akan 

memudahkan dalam pengambilan kebijakan yang sesuai kebutuhan usaha tersebut 

(Mardison, 2019). 

Sejalan dengan pesatnya kemajuan perekonomian, semakin banyak pula 

muncul perusahaan-perusahaan baru baik milik pemerintah maupun swasta dengan 

skala kecil atau besar. Sebuah perusahaan yang beroperasi dengan cara menjual 
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produk baik barang atau jasa kepada para pelanggan dengan tujuan memaksimalkan 

laba. Informasi yang dihasilkan oleh perusahaan diharapkan dapat dijadikan 

sebagai salah satu bahan pertimbangan untuk keputusan ekonomi pihak-pihak yang 

berkepentingan, sehingga untuk mempertahankan eksistensi perusahaan ditengah 

persaingan yang ada tergantung pada perlakuan akuntansi dan analisis-analisisnya 

yang terangkum dalam sistem informasi akuntansi (Winarni, 2016). 

Sistem informasi akuntansi sangatlah berperan penting dalam perusahaan. 

Untuk membantu dalam membuat laporan keuangan lebih dipermudah. Semakin 

berjalannya perkembangan jaman dan teknologi. Perusahaan harus mengikuti 

perkembangan yang ada saat in dengan memperkembangkan sistem informasi 

akuntansi yang berjalan. Beberapa perusahaan masih mempertahankan pembuatan 

laporan keuangan dengan pembukuan secara manual dimana dengan pembukuan 

manual tersebut bisa menimbulkan kesalahan dalam penulisan, seperti salah angka 

dan salah jumlah nol yang dicatat (Tiara Rahmasari, 2019). 

Sistem informasi akuntasi merupakan sistem yang dibangun untuk 

mempermudah pelaksanaan pembelian dengan meng-otomatisasi-kan atau meng- 

komputerisasi keseluruhan maupun beberapa bagian dari proses pembelian tersebut 

disertai dengan pengendalian atau kontrol atas sistem komputerisasi tersebut 

(Sulistyo Heripracoyo, 2017). 

Sistem Informasi Akuntansi (SIA) adalah sebuah sistem informasi yang 

menangani segala sesuatu yang berkenan dengan akuntansi. Sistem informasi 

akuntansi yang disusun harus memenuhi prinsip cepat yaitu sistem informasi 

akuntansi harus menyediakan informasi yang diperlukan dengan cepat dan tepat 
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waktu serta memenuhi kebutuhan dan kualitas yang sesuai, kemudian sistem 

informasi harus dapat membantu menjaga keamanan harta milik perusahaan, dan 

murah yang berarti bahwa biaya untuk menyelenggarakan sistem informasi 

akuntansi tersebut harus dapat ditekan sehingga relatif tidak mahal. SIA yang 

dibangun menghasilkan laporan-laporan keuangan berupa rincian aktivitas, 

transaksi jurnal buku besar, laba rugi, perubahan modal, dan posisi keuangan yang 

dapat diekspor ke dalam database. Laporan keuangan berguna dalam memberikan 

informasi kuantitatif tentang posisi keuangan dan perubahan-perubahannya, serta 

hasil yang dicapai selama periode tertentu, serta dapat memberikan informasi 

kegiatan usaha yang dapat ditentukan, dijelaskan, diukur, serta penting bagi usaha. 

Laporan-laporan keuangan pada penelitian ini diperoleh dengan menerapkan sistem 

pencatatan perpektual, metode penyusutan garis lurus. Toko Hamid Furniture 

Padang merupakan usaha yang bergerak dibidang penjualan alat-alat dan 

kelengkapan furniture rumah, dll. Pada pengolahan data keuangannya masih 

menggunakan cara manual yang belum terkomputerisasi sehingga belum efektif 

dan efisien. Untuk itu saya bermaksud membantu Toko Hamid Furniture Padang 

dalam hal pengelolaan laporan laba rugi dan grafik penjualan dengan membuat 

sebuah sistem informasi akuntansi yang saya tuangkan dalam penelitian sehingga 

nantinya bisa menghemat waktu dan tenaga serta tingkat keakuratannya bisa lebih 

tinggi. Masalah yang di hadapi pada “TOKO HAMID PERABOT & 

FURNITURE” yaitu pencatatan data secara manual sering terjadi kesalahan. dan 

toko sering mengalami kesalahan dalam pencatatan laba rugi. 
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Dalam menanggulangi permasalahan tersebut diperlukan Sistem informasi 

pencatatan laba rugi agar dapat menjawab permasalahan yang sering dialami usaha 

dagang. Untuk sebagai penunjang kemajuan sebuah bisnis dalam mengolah data- 

data transaksi yang lebih detail, dan akurat supaya dapat dikerjakan lebih cepat. 

Maka dari itu penulis mengangkat judul “APLIKASI PERANCANGAN 

SISTEM INFORMASI AKUNTANSI ELEKTRONIK BISNIS (E-BIZ) LABA 

RUGI PADA TOKO HAMID FURNITURE PADANG DENGAN 

MENGGUNAKAN BAHASA PEMROGRAMAN PHP DAN DATABASE 

MYSQL” 

 

1.2. Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka dapat 

dirumuskan beberapa permasalahan sebagai berikut : 

1. Bagaimana perancangan aplikasi sistem informasi akuntansi yang dapat 

diterapkan pada Toko Hamid Furniture dalam pencatatan laba rugi ? 

2. Bagaimana proses dari sebuah sistem informasi akuntansi yang tepat 

dalam memudahkan pencatatan laba rugi pada Toko Hamid Furniture ? 

3. Bagaimana tujuan perancangan sistem informasi akuntansi dalam 

membantu Toko Hamid Furniture untuk pencatatan pembuatan laba rugi 

yang cepat dan tepat ? 
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1.3. Hipotesa 

 

Rumusan masalah umumnya berisi pertanyaan mengapa dan bagaimana 

terkait dengan topik yang akan dibahas. Pertanyaan tersebut membuat masalah- 

masalah yang hendak dipecahkan oleh seorang penulis. 

Dari uraian diatas, rumusan masalah yang akan dihadapi, yaitu : 

 

1. Sistem informasi akuntasi dalam pencatatan laba rugi pada Toko Hamid 

Furniture dirancang dengan menggunakan bahasa pemrograman PHP 

dan database MySQL. 

2. Sistem informasi akuntansi dalam pencatatan laba rugi pada Toko Hamid 

Furniture di proses dengan menerapkan elektronik bisnis agar 

mendapatkan hasil yang cepat, tepat dan akurat. 

3. Sistem informasi akuntansi dalam pencatatan laba rugi pada Toko Hamid 

Furniture dirancang untuk mempermudah pihak toko dalam mencatat 

keuangan. 

 

1.4. Tujuan Penelitian 

 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Membantu Toko Hamid Furniture Padang mendapatkan solusi atau jalan 

keluar dari masalah atau tantangan tentang perhitungan laba rugi. Dengan 

cara membuatkan sebuah aplikasi pembantu untuk memudahkan dalam 

hal perhitungan keuangan dan agar bisa lebih terkontrol penjualan yang 

dibutuhkan tersebut. 

2. Membangun sistem informasi akuntansi yang dapat melakukan 

perhitungan laba rugi yang tepat dan akurat. 
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3. Memudahkan dalam pembuatan laporan laba rugi yang baik dan efisien. 

 
 

1.5. Manfaat Penelitian 

 

Hasil penelitian ini akan bermanfaat bagi: 

 

1. Peneliti, dapat mengaplikasikan ilmu yang didapat dibangku 

perkuliahan, melatih dalam berpikir secara sistematis dan ilmiah, serta 

sebagai bahan acuan dalam pengembangan sistem selanjutnya. 

2. Pimpinan, tersedianya sistem yang mampu melakukan perhitungan laba 

rugi terhadap barang furniture pada Toko Hamid Furniture Padang. 

3. Karyawan, dapat membantu karyawan baru dalam mengetahui secara 

detail tentang persediaan atau stok barang yang tersedia. 

4. Pihak lain, diharapkan dapat memberikan wawasan dan ilmu 

pengetahuan yang lebih luas dan sebagai referensi bagi peneliti lain yang 

melakukan penelitian serupa. 

 

1.6. Tinjauan Toko Furniture Hamid Padang 

 

Didirikan oleh Bapak Erison di Kecamatan Pauh , Kota Padang Sumatera 

Barat. Pada tahun 2009 berawal dari seorang yang pekerjaannya menjadi perantara 

jual beli atau membuat persetujuan jual beli atas nama penjual juga pembeli yang 

diwakilinya dalam sebuah perusahaan furniture, Bapak Erison merubah pikirannya 

dengan belajar dari pengalaman, finishing impra, bahan kayu jati dan berbagai 

desain furniture. Hamid Furniture merupakan perusahaan yang bergerak dibidang 

meblair, yang memanfaatkan kayu jati sebagai ragam bahan baku. Bahan baku kayu 

ini kemudian diolah menjadi berbagai macam furniture. 
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1.7. Struktur Organisasi Toko Hamid Furniture Padang 
 
 

 
Gambar 1.1 Struktur Organisasi Toko Hamid Furniture Padang 


